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				Halaman ini tervalidasi
pernikahannya secara syarak yang memang dibolehkan oleh agama dan negeri mereka. Dengan bantuan ibu Mariah, setelah perkawinan terlaksana, mereka menuju kota untuk memulai hidup baru. Pada akhir cerita, Asri dan Asnah kembali ke kampung halamannva. Ia di terima dengan suka Cita oleh masyarakat.

Rasmani, gadis kecil yang selalu diperhatikan dan dilindungi oleh Masrul dalam Kalau Tak Untung, juga merasakan kekecewaan yang dalam ketika pemuda itu memutuskan untuk mengawini Muslina. Selama ini ia Menyimpan rasa kasih dan sayang pada diri Masrul dan selalu mengagungkan pemuda pujaan hatinya itu. Ketika Rasmani mengetahui findakan yang telah diambil Masrul pada saat ia memilih Muslina sebagai istri tanpa seizin orang tua dan ninik mamaknya, Rasmani pun mundur. Setelah Masrul beristri, Rasmani mencoba melupakan orang yang dicintainya itu dan menghapuskannya dari bayangan dan ingatannya. Meskipun ia mengetahui Masrul tidak berbahagia dengan istri pilihannya tersebut dan berkeinginan untuk bisa bersama dirinya kembali, Rasmani berusaha menepis rasa cintanya tersebut dengan banyak membaca buku. Walaupun ia yakin bisa mandapatkan Cinta Masrul kembali, hal itu enggan dilakukannya karena tindakan tersebut bukanlah tindakan orang yang tahu akan rasa dan periksa. Ia tidak mau mengeruk di air keruh.

Dalam kehidupannya, Masrul merupakan sosok yang Sangat dihormatinya. Kebaikan dan budi baik Masrul dan keluarganya, hingga ia bisa melanjutkan sekolah, masih segar dalam ingatannya. Budi, rasa, dan periksa inilah yang Mengalahkan egonya untuk dapat memiliki Masrul walapun ia yakin Masrul juga mencintainya dan persatuan di antara mereka tinggal selangkah lagi.


la seorang perempuan yang telah mengecap pengetahuan, meskipun amat sedikit, tak mau ia berbaut seperti itu, tak mau ia merampas suanu orang, merampas bapak anak orang. Ia tak suka namanya dan masrul akan buruk. Bukankah Orang melihat yang di luar saja, siapa yang tahu
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